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RINGKASAN 

 

Universitas negeri Gorontalo mendapatkan mandat khusus dari kementerian untuk 

melakukan percepatan Kawasan ekonomi khusus di area Kawasan teluk Tomini. Hal ini dapat 

merupakan salah satu upaya perwujudan membantu merealisasikan tujuan besar bangsa 

Indonesia yang mempunyai agenda pada tahun 2030 untuk memberantas kemiskinan, 

menanggulangi ketidaksetaraan, mendorong hak asasi manusia dan memberikan perhatian 

terhadap keterkaitan antara kemajuan sosial dan ekonomi serta perlindungan lingkungan hidup. 

Dalam rangka pengembangan Desa Tujuan Wisata perlu melakukan berbagai strategi dalam 

pencapaian SDGs, sehingga program ini perlu didiskusikan bersama masyarakat. Program 

yang bias diusulkan salah satunya adalah mempromosikan wisata kebudayaan unggulan 

daerahnya. Namun karena masih minimnya penyajian informasi yang didapatkan oleh 

wisatawan, maka beberapa sektor pariwisata kebudayaan masih belum terjamah oleh para 

wisatawan. Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan pemetaan terhadap 

objek-objek warisan wisata kebudayaan lokal tersebut yang akan diimplementasikan kedalam 

sebuah sistem yang menyajikan informasi berupa lokasi dan deskripsi secara detail tentang 

objek wisata kebudayaan lokal tersebut. Wisata kebudayaan adalah jenis pariwisata yang 

menjadikan budaya sebagai daya tarik utama, dimana para wisatawan akan dipandu untuk 

disamping mengenali sekaligus memahami budaya dan kearifan lokal masyarakat tersebut. 

Setiap desa wisata memiliki unggulan budaya yang perlu digali. Budaya lokal yang menjadi 

potensi unggulan sehingga dapat menarik wisatawan untuk ke Desa Tujuan Wisata. Adapun 

Desa Tujuan Wisata yang dimaksud ini adalah Desa Molombulahe dan Desa Sosial Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo. Oleh karena itu, melalui Program KKN Desa Membangun 

ini akan dirancang bersama aparat desa dan masyarakat terkait dengan penyelesaian masalah 

dalam menemukan solusi melalui penggalian dan pemetaan budaya lokal dalam rangka 

mengembangkan kepariwisataan untuk pencapaian SDGs di Kecamatan Paguyaman.  

 

. 

Kata kunci: Penggalian dan pemetaan budaya desa, SDGs Desa, pengembangan 

kepariwisataan desa masyarakat Teluk Tomini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Unsur paling mendasar dalam pengembangan kepariwisataan adalah Daerah Tujuan 

Wisata (DTW) yaitu lokasi objek wisata dengan segala pendukungnya juga sumberdaya 

manusia sebagai pelaku. Banyak sekali definisi tentang DTW namun dari banyak definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa DTW merupakan suatu tempat yang dijadikan oleh 

wisatawan untuk melakukan kegiatan wisatanya dan dapat memberi kepuasan, kesenangan, 

dan kegembiraan. DTW merupakan lokasi yang cukup menarik karena situasinya, atraksinya 

dan hubungannya dengan lalulintas dan fasilitas kepariwisataannya sehingga menyebabkan 

lokasi tersebut menjadi kebutuhan wisatawan. Melalui kepariwisataan di Desa Tujuan Wisata 

sangat membantu dalam pemetaan konsep budaya lokal. Seiring dengan kepariwisataan yang 

berkembang di suatu lokasi kawasan objek wisata, yang berarti manusia telah mengubah 

lingkungan yang ada sebelumnya, maka perlu dipelajari segala macam akibat terjadinya 

perubahan lingkungan tersebut. Hal itu dimaksudkan untuk menghasilkan langkah-langkah 

tertentu, selanjutnya untuk memperkecil dampak negatip yang muncul. Akan tetapi sebelum 

dikembangkan dapat dipelajari dampak yang mungkin timbul akibat perlakuan yang 

direncanakan terhadap alam.  

Dalam rangka pengembangan Desa Tujuan Wisata perlu melakukan berbagai strategi 

dalam pencapaian SDGs, sehingga program ini perlu didiskusikan bersama masyarakat. 

Program yang bias diusulkan salah satunya adalah mempromosikan wisata kebudayaan 

unggulan daerahnya. Namun karena masih minimnya penyajian informasi yang didapatkan 

oleh wisatawan, maka beberapa sektor pariwisata kebudayaan masih belum terjamah oleh para 

wisatawan. Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan pemetaan terhadap 

objek-objek warisan wisata kebudayaan lokal tersebut yang akan diimplementasikan kedalam 

sebuah sistem yang menyajikan informasi berupa lokasi dan deskripsi secara detail tentang 

objek wisata kebudayaan lokal tersebut. Wisata kebudayaan adalah jenis pariwisata yang 

menjadikan budaya sebagai daya tarik utama, dimana para wisatawan akan dipandu untuk 

disamping mengenali sekaligus memahami budaya dan kearifan lokal masyarakat tersebut 

Setiap desa wisata memiliki unggulan budaya yang perlu digali. Budaya lokal yang 

menjadi potensi unggulan sehingga dapat menarik wisatawan untuk ke Desa Tujuan Wisata. 
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Adapun Desa Tujuan Wisata yang dimaksud ini adalah Desa Sosial Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo dan untuk Desa Tujuan Budaya yang dimaksud ini adalah Desa 

molombulahe Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo 

Oleh karena itu, melalui Program KKN Desa Membangun ini akan dirancang bersama 

aparat desa dan masyarakat terkait dengan penyelesaian masalah dalam menemukan solusi 

melalui penggalian dan pemetaan budaya lokal dalam rangka mengembangkan kepariwisataan 

untuk pencapaian SDGs di Kecamatan Paguyaman.  

1.2 Tujuan 

1. Melakukan pendampingan dan edukasi dalam upaya penggalian dan pemetaan warisan 

budaya lokal desa untuk menemukan keunggulan dan skala prioritas program kegiatan 

pemerintah desa berbasis SDGs Desa 

2. Melakukan sosialisasi dan pembinaan terkait warisan budaya lokal yang dilestarikan dan di 

kembangkan dalam rangka pengembangan dan pencapaian SDGs 

3. Melakukan pendampingan perencanaan pengembangan budaya dan pariwisata 

berkelanjutan 

4. Melakukan pendampingan pelaksanaan dan evaluasi warisan warisan budaya lokal desa 

5. Melakukan program penggalian dan pemetaan budaya lokal sebagai upaya untuk 

pencapaian SDGs 

1.3 Manfaat Pelaksanaan Program 

1.  Pemahaman mahasiswa meningkat atas masalah-masalah nyata yang dihadapi oleh 

masyarakat setempat sehingga dengan mudah menemukan solusi untuk menerapkan 

pengetahuan mahasiswa melalui pengabdian dalam pencapaian SDGs.  

2. Mendorong terwujudnya Desa tanggap budaya, serta kolaborasi pedesaan dengan 

perkotaan melalui pengembangan Kawasan Perdesaan secara berkelanjutan.  

3. Mendorong terkelolanya pengembangan kepariwisatan dan budaya yang berkelanjutan.   

4.  Meningkatnya pengetahuan dan kecintaan masyarakat terhadap budayanya sendiri serta 

mampu melakukan inovasi berdasarkan hasil pengabdian dosen dan mahasiswa untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat sesuai pencapaian SDGs 

5. Perumusan kebijakan program kegiatan pemerintah desa yang berbasis SDGs Desa yang 

terukur dan berkelanjutan sehingga dapat membantu pencapaian tujuan SDGs di Kabupaten 

Paguyaman.  
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BAB II 

 TARGET DAN LUARAN 

2.1. Target  

Adapun target pengabdian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terdapatnya pemetaan warisan budaya lokal desa dalam upaya mendukung kepariwisataan 

desa untuk menemukan keunggulan dan skala prioritas program kegiatan pemerintah desa 

berbasis SDGs Desa.  

2. Terdapatnya data data budaya lokal desa yang mencerminkan desa tanggap budaya yang 

menjadi keunggulan desa dalam meningkatkan kepedulian masyarakat desa   

3. Keterlibatan Karang Taruna dalam melaksanakan program pembangunan desa tanggap 

budaya.  

4. Terdapatnya pemahaman masyarakat tentang implementasi SDGs kepada aparat desa dan 

masyarakat dalam pemanfaatan unggulan desa berbasis warisan budaya lokal desa SDGs.  

5. Menyediakan data dan informasi dasar bagi pembangunan Desa.  

 

2.2 Luaran  

       Luaran dari kegiatan ini dapat dijabarkan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Luaran Kegiatan KKNT Desa Membangun 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Laporan Kegiatan 1. Video Kegiatan yang dipublikasikan di Youtube.  

2. Laporan Hasil Pelaksanaan KKN  

3. Buku Catatan Harian Kegiatan 

4.  Buku Catatan Keuangan  

5. Laporan Kegiatan Mahasiswa 

2. Publikasi Jurnal/Prosiding Terbitnya artikel ilmiah pelaksanan KKNT Desa 

Membangun di Jurnal Sibermas UNG/prosiding 

seminar nasional  

3. Publikasi media massa dan cetak Sudah terbit artikel kegiatan KKNT Desa Membangun 

di koran lokal Gorontalo Post dan repository UNG 

4 Dokumen  Dokumen Data dan Informasi Kebutuhan Desa  
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5 Peningkatan sumber daya 

manusia dalam pengetahuan dan 

keterampilan mengelola sistem 

penggalian dan pemetaan 

budayadesa 

Penerapan pengetahuan dalam mengelola sistem 

penggalian dan pemetaan budaya lokal desa dalam 

pencapaian SDGs  

6 Peningkatan Penerapan Iptek di 

Masyarakat 

Penerapan model pengelolaan sistem pemetaan budaya 

lokal dalam pencapaian SDGs 
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BAB III 

 METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa Membangun 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa Membangun digambarkan 

pada diagram alir berikut: 

 

Gambar 3. Mekanisme Pelaksanaan KKNT Desa Membangun 
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2. Materi persiapan dan pembekalan KKN Tematik Desa Membangun 

Materi persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan KKN Tematik Desa 

Membangun dilakukan oleh LPPM dan Dosen pembimbing Lapangan (DPL) yang meliputi: 

Tabel 2. Materi Pembekalan Peserta KKN Tematik 

 

Materi Oleh LP2M Materi Oleh DPL 

Peran UNG dalam peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia melalui pelaksanaan 

KKN  

Cara pengisihan matriks kegiatan 

harian baik individu maupun 

kelompok 

Aktualisasi kebijakan akademik dalam 

pelaksanaan KKN UNG dan Falsafah (arti, 

tujuan, sasaran dan manfaat dari KKN) 

Teknik melakukan survei 

kesiapan dan kemampuan 

mahasiswa dalam menemukan 

data informasi kebutuhan desa  

Rencana program dan pengorganisasian 

KKN dan Peran komunikasi dalam 

pelaksanaan program di lokasi KKN 

Metode pengolahan hasil survei 

Peran KKN dalam meningkatkan IPM dan 

SDGs 

Keterampilan dalam mendukung 

kapasitas masyarakat 

Etika pergaulan. bersosialisasi dan 

pendekatan mahasiswa KKN merangsang 

partisipasi masyarakat 

Mengidentifikasi 

permasalahan dimasyarakat 

dalam pengelolaan 

penggalian dan pemetaan 

budaya warisan budaya lokal 

untuk pencapaian SDGs 

Latihan penyusunan rencana program dan 

pengorganisasian KKN 

Teknik pemetaan potensi sumber 

daya manusia dalam pencapaian 

SDGs 

Deskripsi tugas, tata terib, pelaporan, dan 

penilaian mahasiswa peserta KKN 

Starategi rekrutmen dan 

pembentukan kelompok SDGs 

Desa 
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3.2 Uraian Program KKN Tematik Desa Membangun 

 Langkah pertama dari kegiatan KKN Tematik Desa Membangun ini adalah     melakukan 

pemetaan (mapping) melalui dua cara yaitu secara geografis dan  menghimpun seluruh 

informasi yang ada di desa. Pemetaan dilakukan untuk memudahkan dalam merancang 

intervensi peningkatan kapasitas dan menyiapkan kerangka kerja. Selanjutnya langkah kedua 

yaitu peningkatan kapasitas (capacity building), berguna untuk melakukan aksi atau kegiatan 

berbasis pada masalah melalui sosialisasi, pelatihan, dan FGD. Pada kegiatan KKN Tematik 

Desa Membangun ini, tim pelaksana akan merancang bersama masyarakat dan pemerintah 

desa terkait program kerja berdasarkan asesmen kebutuhan masyarakat. Setelah dirancang 

bersama, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan program kerja terkait dengan pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sistem penggalian dan pemetaan budaya lokal desa dalam 

pencapaian SDGs. Untuk lebih jelas, berikut uraian kegiatan mahasiswa selama KKNT 

Membangun Desa.  

Tabel 3. Uraian Program Kerja 

No. Lingkup Program 

Kerja KKNT 

Kegiatan 

1 Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa yang 

berkaitan dengan 

pendampingan 

perencanaan 

pembangunan desa. 

1. Melakukan asesmen kebutuhan masyarakat desa 

secara partisipatif oleh masyarakat (dan kader 

pemberdayaan desa)  

2. Mengomunikasikan hasil asesmen kepada 

Pemerintahan Desa dan menyampaikannya pada 

pertemuan desa sebagai bahan dan data awal untuk 

penyusunan/revisi/ pengembangan RPJMDesa dan 

RKPDesa.  

3. Membantu perumusan materi untuk penyusunan atau 

revisi RPJM Desa  

4. Membantu perumusan materi untuk penyusunan RKP 

Desa tahun berikutnya.  

5. Memfasilitasi pertemuan desa untuk membahas 

masukan dari hasil asesmen, untuk dokumen RPJM 

Desa dan dokumen RKP Desa.  
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6. Memfasilitasi pertemuan desa untuk menyepakati 

masukan dari hasil asesmen, untuk dokumen RPJM 

Desa dan dokumen RKP Desa. 

7. Identifikasi kader pemberdayaan masyarakat desa 

yang berasal dari masyarakat itu sendiri. 

2 Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa yang 

berhubungan dengan 

pendampingan 

pelaksanaan, evaluasi 

pembangunan desa. 

1. Pelibatan/penguatan kader pemberdayaan 

masyarakat desa dalam kegiatan desa  

2. Menyusun rencana program kerja KKN Tematik 

Desa Membangun yang disetujui oleh 

Pemerintahan Desa. 

3. Fasilitasi dalam mengomunikasikan program kerja 

KKN Tematik Desa Membangun kepada 

masyarakat untuk mendapat dukungan 

4. Pemetaan Warisan Budaya Lokal melalui 

partisipasi masyarakat 

3 Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa yang 

berkaitan dengan upaya 

inisiasi meningkatkan 

kehidupan masyarakat 

desa. 

1.  Pelatihan Pemetaan Warisan Budaya Lokal 

2.  Penerapan sains dan teknologi dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat sesuai kebutuhan hasil 

asesmen 

3. Pemetaan Budaya Lokal melalui Daerah Tujuan 

Wisata. 

4 Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa yang 

berkaitan dengan 

pendokumentasian 

pengetahuan. 

1. Penyusunan buku laporan KKN  

2. Penyusunan dan pembuatan luaran Program 

KKN  

3. Pembuatan dokumentasi kegiatan KKN (foto, 

video, materi sosialisasi, RPJM Desa, RKP 
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Desa, Peraturan Peraturan Desa, dll) 

 

3.3 Rencana Aksi Program 

Tabel 4. Rencana Aksi Mahasiswa dan DPL dalam KKNT 

No. Tahapan 

Kegiatan 

Uraian Kegiatan Waktu Sasaran 

1. Pengantaran 

Mahasiswa 

Pengantaran mahasiswa ke 

lokasi KKNT Membangun 

Desa di Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten 

Boalemo 

1 hari Mahasiswa 

2. Pengenalan dan 

Observasi 

Lapangan 

1. Melakukan survei keadaan 

kampung Pece secara umum baik  

potensi maupun masalah 

2. Melakukan wawancara 

dan pendekatan kepada kepada 

masyarakat dan aparat desa 

1 hari - Aparat desa 

- Tokoh 

masyarakat 

- Karang taruna 

- Masyrakat umum 

3. Asesmen 

Kebutuhan 

Masyarakat 

Mendata permasalahan dan solusi 

berdasarkan asesmen kebutuhan 

masyarakat sebagai sasaran dalam 

pencapaian SDGs 

10 hari - Masyarakat 

4. Penyampaian 

dan Analisa 

hasil asesmen 

kepada 

Pemerintah 

Desa 

Melakukan koordinasi hasil analisa 

hasil asesmen kepada pemerintah 

desa dalam menentukan skala 

piroritas program KKNT Desa 

Membangun 

3 hari - Aparat desa 
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5. Penyusunan 

rencana 

program KKN 

Tematik 

bersama 

Masyarakat 

(Disesuaikan 

dengan hasil 

asesmen dan 

pencapaian 

SDGs 

Penyusunan rencana program KKN 

Tematik bersama Masyarakat 

terkait hasil asesmen dengan 

mengarah kepada pemberdayaan 

masyarakat  

5 hari Masyarakat dan 

Apart Desa serta 

tokoh masyarakat 

6.  Monitoring Memonitoring pelaksanaan 

kegiatan mahasiswa dan 

perkembangan program KKNT 

1 hari Mahasiswa  

7.  Pemaparan 

program kerja 

kepada 

Pemerintah 

Desa 

Program yang telah dirancang 

bersama masyarakat akan 

dipaparkan kepada pemerintah desa 

untuk mendapat persetujuan 

sebelum program dilaksanakan 

1 hari Masyarakat 

8. Pelaksanaan 

Program Kerja 

(Disesuaikan 

dengan rencana 

program 

bersama 

masyarakat) 

1. Sosialisasi peningkatan 

ekonomi masyarakat. 

2. Pelatihan kader Kesehatan 

pemuda.  

3. Sosialisasi penanganan 

lingkungan rusak 

4.  Penerapan sains dan 

teknologi dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat sesuai 

kebutuhan hasil asesmen 

 

35 hari - Aparat desa 

- Tokoh 

masyarakat 

- Karang taruna 

- Masyrakat umum 

 

9.  Evaluasi Monev pencapaian target dan  1 hari Mahasiswa KKN 
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luaran KKNT 

 

10.  Seminar hasil 

kegiatan 

KKNT. 

Seminar Hasil kepada DPL, 

LPPM, Pemerintah Desa, dan 

Masyarakat 

1 hari Mahasiswa KKN 

 

11. 

Penarikan 

Mahasiswa 

KKNT 

1. Ramah tamah dengan aparat desa 

dan masyarakat 

2. Penjemputan mahasiswa 

KKNT kembali ke UNG 

1 hari Mahasiswa KKN 

 

Volume pekerjaan dalam kegiatan KKN Tematik Desa Membangun dinyatakan dalam bentuk 

jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 144 

JKEM per bulan selama minimal 2 bulan kegiatan KKN Tematik Desa Membangun, sehingga setiap 

mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 288 JKEM dalam 2 bulan. Jumlah mahasiswa 

peserta kegiatan KKN Tematik Desa Membangun ini adalah 15 orang. Total volume jam kerja efektif 

mahasiswa (JKEM) adalah 15 mahasiswa x 288 JKEM = 3420 jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). 

Untuk memperlancar kegiatan KKNT-Desa Membangun ini, maka penempatan mahasiswa 

disesuaikan denagan jurusan atau kompetensinya. Distribusi mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3 

dibawah ini. 

Tabel 5. Distribusi Penempatan Mahasiswa KKNT 

Desa Molombulahe 

No Jurusan/Fakultas Jumlah 

1 Jurusan Farmasi 3 Orang 

2 Jurusan Agribisnis  3 orang 

3 Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 3 orang 

4 Jurusan Admisnistrasi Publik 1 orang 

5 Jurusan Sejarah 1 orang 

6 Jurusan Ilmu Hukum Kemasyarakatan 1 orang 

7 Jurusan Ilmu dan Teknologi Pangan 1 orang 

8 Jurusan Ekonomi Pembangunan 1 orang 

9 Jurusan Teknik Informatika 1 orang 
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Jumlah 15 orang 

 

Desa Sosial 

No Jurusan/Fakultas Jumlah 

1 Jurusan Pendidikan Biologi 4 Orang 

2 Jurusan Ilmu dan Teknologi Pangan 2 orang 

3 Jurusan Agribisnis 2 orang 

4 Jurusan Kepelatihan 1 orang 

5 Jurusan Ilmu Hukum 1 orang 

6 Jurusan Ilmu Komunikasi 1 orang 

7 Jurusan Pendidikan Teknologi Informasi 1 orang 

8 Jurusan Manajemen  1 orang 

9 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 1 orang 

10 Jurusan Ilmu Ekonomi 1 orang 

Jumlah 15 orang 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi KKN 

4.1.1 Desa Sosial 

Desa sosial Desa yang terbilang cukup maju yang berada di kecamatan Paguyaman 

karena memiliki potensi desa sebagai desa wisata dan peningkatan ekonomi masyarakat melaui 

sektor UMKM. Hal ini dapat dilihat dari fasilitas yang cukup memadai baik dari segi 

pembangunan, kesehatan dan infrastruktur lainnya, dengan mayoritas penduduk yaitu seorang 

pengrajin dan petani. 

berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dilaksanakannya program KKNT 

Desa Membangun Untuk mendukung program pemerintah melalui sektor wisata serta 

meningkatkan SDM yang ada di desa social Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

melalui sektor UMKM, Pendataan masyarakat terkait vaksinasi covid-19 dilaksanakan karena 

presentase masyarakat yang sudah melakukan vaksin masih berada dibawah target (70%), 

sehingga pemerintah desa perlu melakukan pendataan masyarakat yang sudah dan belum 

melakukan vaksinasi.Hal ini sangat penting dilakukan karena sebagian data-data yang 

dikumpulkan merupakan data yang sensitif dan akan berdampak negatif kalau tidak 

terlindungi. Meningkatkan ikatan tali silaturahmi melalui kegiatan jumat berkah dan jumat 

bersih yang dilaksanakan selama kegiatan KKN berlangsung di desa sosial. Kegiatan dilakukan 

di lingkungan kantor desa sukamakmur dan mesjid-mesjid yang berada di lingkungan desa 

tersebut, secara gotong royong bersama masyarakat, mahasiswa maupun aparat desa yang 

berada di lingkungan desa. Kegiatan ini dilakukan agar terciptanya lingkungan yang bersih dan 

nyaman. Luas wilayah Desa adalah  Ha terbagi menjadi 4 dusun dengan jumlah jiwa sebanyak 

1.510  Jiwa dan jumlah kepala keluarga sebanyak 445 dengan sebagian besar mata pencaharian 

masyarakat desa bergerak di bidang Petani, Buruh tani, Pegawai Negeri Sipil, Pedagang 

keliling, Karyawan Perusahaan Swasta, Karyawan Perusahaan Pemerintah, Karyawan 

Honorer, Wiraswasta, dan sebagainya 

4.1.2 Desa Molombulahe 

Desa Molombulahe merupakan desa yang dikategorikan sebagai desa maju karena 

tingkat kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat yang mulai meningkat, meningkatnya 
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produktivitas masyarakat di desa, ketersediaan sarana prasarana yang memadai, urbanisasi, 

kualitas lingkungan hidup yang semakin berkembang. Kondisi kamtitbmas yang cukup aman, 

kehidupan warga yang rukun dan damai serta adat istiadat dan kearifan lokal yang masih terjaga 

termasuk infrastruktur dan akses data yang sudah cukup baik, pelayanan kesehatan, fasilitas 

dan jasa transportasi. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat desa Molombulahe 

bergerak di bidang barang dan jasa yang didukung dengan banyaknya sarana dan prasarana 

ekonomi seperti pasar, warung makan, toko kelontong, dan sebagainya. Luas wilayah Desa 

adalah 186,2798 Ha terbagi menjadi 8 dusun dengan jumlah jiwa sebanyak 2214 Jiwa dan 

jumlah kepala keluarga sebanyak 615 

4.2 Uraian Program Kerja KKS 

4.2.1 Perencanaan Program Kerja 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan perpaduan antara tiga unsur Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Kegiatan ini 

lebih mengutamakan aktivitas nyata yang dilakukan oleh para mahasiswa, sehingga 

keberadaannya dalam masyarakat akan bermanfaat bagi masyarakat, khususnya warga 

masyarakat yang berada dilokasi KKN. Untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan dan 

sarana pelatihan KKN ini, kami turut adil dalam wadah kegiatan terencana dan aplikatif 

tersebut ialah Kuliah Kerja Nyata TEMATIK. KKN merupakan salah satu persyaratan yang 

harus ditempuh bagi mahasiswa jenjang pendidikan S1 (Universitas Negri Gorontalo) untuk 

menyelesaikan masa pendidikannya. Adapun objek (lokasi) KKN yang akan kami 

selenggarakan di Desa Sosial dan Molombulahe, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo, 

Provinsi Gorontalo. 

Mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan program kerja yang telah digagas 

bersama sebagai aktualisasi langkah-langkah penanggulangan bencana. Kami melakukan 

observasi kemasing-masing dusun. Hasil observasi tersebut kami jadikan acuan atau langkah 

awal untuk menjalankan program inti. Setelah melakukan observasi selama kurang lebih 3 hari, 

kami mengadakan rapat untuk merencanakan program kerja selama 4 hari. Pada Jumat 25 

September 2021 kami melakukan sosialisasi program kerja kepada masyarakat dan aparat desa 

4.2.2 Pengorganisasian Program Kerja 

Dalam proses pelaksaan kegiatan, sangat diperlukan perencanaan yang baik dan 

matang. Berangkat dari hal tersebut, sehingga setiap melaksanakan program kami dari KKN 
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TEMATIK Pendampingan Masyarakat Dalam Pembangunan ekonomi, peningkatan ekonomi 

dan Kesejahteraan Pendidikan Era Pandemi COVID-19. Pengorganisasian program kerja 

dimaksud untuk memperjelas cakupan program kerja yang akan kami realisasikan.  

Berikut dasar pelaksaan program: 

1) Program Kerja (program inti)  

1. Desa Sosial 

 Pembangunan Ekonomi masyarakat di sector pariwisata 

 Peningkatan Ekonomi disektor UMKM 

2. Desa Molombulahe 

 Pelatihan IT untuk aparat desa 

 Rumah Cerdas Desa 

2) Kegiatan program tambahan  

4.2.3 Implementasi Program Kerja 

Berangkat dari program kerja yang telah kami rencanakan bersama, kami berhasil 

melaksanakan dan merealisasikan program tersebut selama kurang lebih 60 hari. Kegiatan 

tersebut antara lain: 

4.2.3.1 Desa Sosial 

1. Pembersihan lahan wisata, pengecetan infrasturktur wisata, pembuatan spot foto/video 

2. Kegiatan tambahan yakni, Jum’at Berkah  

4.2.3.2 Desa Molombulahe 

1. Pembuatan surat ijin orang tua, penyediaan alat belajar, penyediaaan lokasi belajar, dan 

pengaturan waktu penyelenggaraan 

2. Kegiatan tambahan yakni, Pembuatan Tapal Batas Dusun, Penanaman Pohon Sombar, 

Pembuatan Bak Sampah, Pelatihan Adat, Vaksinasi, Posyandu, dan Mini Soccer Liga 20. 

4.2.4 Pengawasan Program Kerja 

Pengawasan Program kerja dilakukan oleh LPM dan DPL, pengawasan dilakukan tiap 

kali kami melaksanakan agenda kegiatan. Sebelum pelaksanaan kegiatan kami melaporkan 

atau mendiskusikan hal-hal terkait kegiatan kepada DPL. Selanjutnya DPL akan memberikan 

gagasan serta instruksi untuk mensukseskan kegiatan yang dimaksud.  

Setiap Desa rombongan KKN dipimpin oleh satu orang Koordinator Desa (kordes), 

kordes memiliki wewenang untuk mengatur serta mengarahkan peserta KKN dalam 
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pelaksanaan program. Pada akhir kegiatan DPL akan melakukan dan evaluasi program kerja 

yang telah dilaksanakan. Pengawasan dimaksud agar mahasiswa KKN memiliki garis 

koordinasi yang baik dengan DPL sehingga dalam pelaksanaan program dapat berjalan dengan 

lancar.  

4.2.5 Evaluasi Program Kerja 

Evaluasi program kerja sangat penting dilakukan untuk mengetahui apakah 

kegiatan/program yang dilaksanakan berhasil dan sukses, dan juga mengetahui efektivitas kerja 

dari mahasiswa KKN itu sendiri, serta mengukur kendala dan masalah yang dihadapai selama 

pelaksaan program tersebut. Hasil evaluasi program kerja: 

1) Seluruh program kerja inti yang telah digagas bersama mendapatkan perhatian dari 

masyarakat setempat dan kerjasama yang baik dari aparat desa. 

2) Seluruh pelaksanaa program berjalan dengan lancar, meskipun tidak jarang kami 

menemui kendala berupa anggaran, namun semua dapat terselesaikan. 

Masyarakat desa dan karang taruna sangat berperan aktif dan mengambil bagian pada 

pelaksanaan program. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Realisasi Program Kerja 

Berdasarkan tujuan dari kegiatan KKN Tematik yang diselenggarakan oleh 

Universitas Negeri Gorontalo ada beberapa program yang dapat kami realisasikan di desa 

Sosial dan Molombulahe, yaitu diantaranya: 

4.3.1.1 Desa Sosial 

 Observasi  

Pelaksanaan kegiatan KKN Desa Membangun bertempat di Desa Sosial dimulai 

tanggal 13 September – 03 November 2021. Dalam pelaksanaan KKN desa membangun 

metode yang digunakan yaitu metode observasi. Observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik masalah-masalah yag ada 

di desa sosial kecamatan paguyaman. Sebelum melakukan proses pelaksanaan program kerja 

dari setiap bidang, terlebih dahulu yaitu melakukan pengkajian data terkait informasi keadaan 

desa. Berdasarkan informasi dan kajian yang dilakukan maka dilaksanakannya musyawarah 

antar sesama kami (mahasiswa) terkait program apa saja yang direncanakan berdasarkan 

masalah dab kondisi yang ada di desa sosial. Hasil yang kami dapatkan berdasarkan 
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musyawah yang dilakukan yaitu terdapat berbagi jenis program yang ada di berbagai bidang 

diantaranya: pembangunan desa wisata (wisata bukit seribu batu), peningkatan ekonomi 

masyarakat melalui sektotr UMKM, pendatan vaksinasi covid-19, serta program tambahan 

kami (mahasiswa KKN) yaitu pelaksanaan jumat berkah. 

Program kerja yang telah dirancang kemudian dipresentasikan bersama kepala desa, 

aparatur desa, dan tokoh masyarakat yang berada di lingkungan desa sosial. Hal ini bertujuan 

agar masyarakat dapat mengetahui serta dapat mendukung terlaksananya program yang telah 

dirancang. 

 Program Inti  

1. Penyelenggaran Pemerintahan Desa 

a. Wisata Bukit Seribu Batu 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program kerja yang telah di laksanakan di desa Sosial 

pada minggu pertama, melakukan observasi lokasi wisata bukit seribu batu. Setelah kami 

melakukan observasi kami mencari informasi dari beberapa pemerintah desa sosial bahwa 

wisata tersebut belum memiliki anggaran dari dana desa, dengan adanya informasi tersebut 

kami mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) melakukan rapat kerja terkait wisata seribu batu 

dengan hasil rapat secara musyawarah mufakat yaitu membuat proposal permohonan dana di 

dinas pariwisata Provinsi Gorontalo.  

Pada tanggal 28 september 2021, perwakilan dari mahasiswa KKN datang langsung ke 

kantor dinas pariwisata provinsi Gorontalo mengajukan proposal permohonan dana untuk 

rencana pembangunan wisata seribu batu dan Menjelaskan maksud dan tujuan proposal 

tersebut dan hasilnya proposal kami dikoreksi kembali dan belum di indahkan.   

Pada pengajuan proposal yang kedua, masih mendapatkan koreksi terkait proposal 

karena kesalahan penempatan tanda tangan dan masih ada revisi terkait proposal. Selanjutnya 

untuk kedatangan ketiga proposal permohonaan dana sudah disetujui namun masih ada 

kekurangan berkas yang harus dilengkapi. Kemudian untuk kedatangan keempat, pemasukan 

berkas yang telah dilengkapi setelah dikoreksi. Kemudian untuk kedatangan terakhir hanya 

melengkapi berkas berupa tanda tangan yang masih kurang. Beberapa hari kemudian anggaran 

sudah dicairkan.  

Di minggu kedua dan ketiga kami melakukan pembersihan lokasi wisata bukit seribu 

batu, setelah di minggu keempat, pembuatan tangga darurat untuk akses menuju puncak wisata 
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bukit seribu batu. Masuk minggu kelima, pembuatan dan pemasangan patok dari bambu 

sebagai pegangan untuk menuju akses puncak wisata bukit seribu batu. selanjutnya pada 

minggu keenam, pengecetan pintu masuk dan patok pegangan serta pemasangan spanduk 

selamat datang sekaligus persiapan untuk penyambutan kepala dinaspariwisata Provinsi dan 

Kabupaten serta pesiapan pengadaan bazar dari masing-masing kelompok UMKM. 

Bazar adalah sebuah wilayah berdagang permanen, pasar, atau jalan di mana toko-toko 

barang dan jasa dipertukarkan atau dijual. Kegiatan bazar yang dilakukan didesa sosial 

terbilang sangat unik dimana proses jual beli menggunakan batu. Jadi, maksud dari proses jual 

beli menggunakan batu sebagai nilai tukar, sebelum membeli barang yang dijual terlebih 

dahulu pengunjung melalukan proses penukaran uang dengan batu yang dimana masing-

masing batu memililiki nominal yang berbeda seperti batu yang berwarna merah Rp 10.000, 

untuk yang hijau Rp 20.000. kuning Rp. 5000 setelah menukarkan uang dengan batu tersebut 

baru itu kita bisa melakukan transaksi jual beli. Pengunjung dapat membeli barang apa saja 

(Aqua botol, Kue, dan upiah karanji) dengan menggunakan batu tersebut jika batu yang 

ditukarkan masih tersisa misalnya sebelumnya kita menukarkan uang 100 ribu dan yang kita 

pakai berbelanja hanya kurang lebih 30 ribu maka sisanya masih bisa kita tukarkan dengan 

uang lagi karena kita tidak mungkin membawa pulang batu yang telah ditukarkan saat masuk 

ke pasar Bazar. 

Masuk minggu ketujuh, kami melakukan pembuatan dan pemasangan spot-spot foto 

di wisata bukit seribu batu. Pada minggu kedelapan, pemerintah desa dan masyarakat desa 

sosial menyelenggarakan pelaksanaan upacara bendara diatas bukit wisata seribu batu untuk 

memperingati hari Sumpah Pemuda diatas bukit wisata seribu batu untuk memperingati hari 

Sumpah Pemuda.  

    

b. Peningkatan Ekonomi Masyarakat Disektor UMKM 

Berdasarkan hasil pelaksanaan yang telah kami lakukan terkait Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat disektor UMKM pada minggu pertama, kami melakukan observasi dan 

mengidentifikasi apa saja yang menjadi hambatan di masing-masing UMKM di Desa Sosial 

yang terdiri dari Upiah Karanji, bunga terbuat dari kertas plastik, tempat tisu terbuat dari 

pelepah pisang dan kulit jagung, cobek dan ulekan, olahan kue. kemudian masuk minggu 

kedua, kami melakukan pendampingan dan pemberian solusi terkait masalah pendanaan, 
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pembukuan, perijinan dan pemasaran di masing-masing UMKM.  Selanjutnya Minggu ketiga, 

kami melakukan pendampingan pembuatan logo, foto produk dan pemasaran di media sosial 

(instagram dan facebook). dan terakhir masuk minggu keempat, kami melakukan evaluasi 

terkait dengan bidang pemasaran hingga hasil pencapaian penjualan produk di masing-masing 

UMKM. Adapun beberapa uraian dari berbagai macam UMKM yakni:  

1) Upiah Karanji 

Di desa sosial terdapat beberapa pelaku usaha UMKM. Salah satunya UMKM upiah 

karanji. Upiah keranji merupakan songkok yang terbuat dari anyaman rumput liar yang dimana 

warga gorontalo menyebutnya sebagai mintu menyerupai ilalang. Untuk mendapatkannya, 

rumput ini harus dikeringkan dulu dibawah terik matahari. Setelah itu bagian kulitnya 

dikelupas dengan hati-hati. Upiah keranji ini dibuat sendiri oleh pemilik UMKM upiah keranji 

dengan bantuan alat-alat sederhana seperti pisau untuk membelah dan kaleng yang dilubang 

dengan berbagai macam ukuran. Selain pembuatannya yang tidak mudah, untuk memperoleh 

bahan baku (rumput mintu) juga tidak mudah. Pengrajin harus berjalan jauh ke hutan untuk 

mendapatkannya. Harga dari upiah karanji ini variatif. Rp.250.000 untuk yang bermotif nama 

dan Rp. 200.000 untuk yang polos. 

Dalam sebuah usaha tentu terdapat pengelolaan baik itu bagaimana pemasarannya, 

bagaimana mengelola keuangannya dan bagaimana penjualannya. Dan setelah dilakukan 

identifikasi ternyata UMKM ini pengelolaannya masih kurang. Yang pertama Pemilik UMKM 

upiah keranji dalam memasarkan produk masih mengalami kesulitan. Karena pemilik UMKM 

ini tidak memiliki android sendiri untuk memasarkan produknya melalui media sosial, beliau 

harus meminjam android milik anaknya. Sekarang ini sudah masuk di era digital, dimana 

semua kegiatan bisa dilakukan dengan cara yang canggih. Segala informasi tersebar luas 

dengan cepat. Sehingga ini menjadi peluang besar bagi pelaku usaha dalam mempromosikan 

produknya. Namun pelaku UMKM ini hanya menggunakan satu media sosial yaitu facebook. 

Untuk itu kami membuatkan akun instagram agar produk ini bisa dikenal oleh masyarakat luas 

sehingga usaha ini berkembang. Kedua pengelolaan keuangannya juga belum teratur. Pemilik 

UMKM ini sama sekali tidak menggunakan pencatatan penjualan. Baik itu pemasukan, 

pengeluaran dan profit yang diperoleh. sehingga pelaku usaha ini tidak dapat menganalisis 

bagaimana perputaran modalnya. Untuk meningkatkan UMKM ini kami berinisiatif membantu 
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memasarkan produk melalui media sosial seperti watssapp, membuatkan akun instagram juga 

membantu terkait foto produk. 

2) Tempat tisu dari pelepah pisang dan pembuatan bunga dari plastik 

Kerajian tangan dari pelapah pisang (tempat tisu), dan pembuatan bunga dari plastik 

(dibuat oleh saudari Sri Yulandari Husain). Ia membuat kerajinan tersebut melalui pelatihan 

yang di laksanakan di Desa Sosial dan di tempat-tempat kerajinan lainnya. UMKM kerajinan 

tangan dari pelapah pisang yang di buat menjadi tempat tisu sangatlah berguna untuk 

masyarakat yang ingin menggunakannya, karena pembuatan tempat tisu dari pelepah pisang 

bahannya sangatlah mudah di dapat. UMKM kerajinan tersebut bisa menguntungkan dirinya 

sendiri, karna bahannya  mudah di dapat dan tidak perlu mengeluarkan biaya yang lebih. 

UMKM kerajinan dari pembuatan bunga dari plastik. Kerajinan tersebut adalah salah satu 

kerajian yang mudah untuk di jual, karena peminatnya sangat banyak. Pembuatan kerajinan 

tersebut memerlukan waktu yang cukup banyak untuk bisa menghasilkan rangkaian bunga 

yang utuh. Dari kedua kerajinan tersebut sesuai indentifikasi masalah yang harus dipecahkan 

yaitu kurangnya modal, pemasaran dan pembukuan. 

 

3) Cobek dan Ulekan 

Cobek dan ulekan adalah sepasang alat yang telah digunakan sejak zaman purbakala 

untuk menumbuk, menggiling, melumat, mengulek, dan mencampur bahan-bahan tertentu 

(misalnya bumbu dapur, rempah-rempah, jamu, atau obat-obatan). Istilah cobek merujuk 

kepada sejenis mangkuk sebagai alas untuk kegiatan menumbuk atau mengulek, sementara 

ulekan merujuk kepada benda tumpul memanjang seperti pentungan yang dapat digenggam 

tangan untuk menumbuk atau mengulek suatu bahan. Baik cobek ataupun ulekan biasanya 

dibuat dari bahan yang keras, misalnya kayu keras, batu, dan keramik.Nah kali ini kita akan 

membahas mengenai UMKM cobek atau ulekan yang ada di desa sosial, kami telah 

mengidentifikasi UMKM yang ada di desa sosial salah satunya cobek dan ulekan dimana 

permasalahnya dalam proses pemasran dan pembukuaan dan alat yang diperlukan membuat 

cobek dan ulekan karena alat yang diperlukan masih menggunakan alat manual. Untuk 

permasalahan pemasaran kurangnya publikasi dimedia sosial contoh nya instagram, facebook, 

wa, dan lain-lain . Karena proses pemasaranya masih secara manual yaitu masih dijual dipasar 
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pasar tradisional kurangnya pengetahuan tentang media sosial mengakibatkan para pelaku 

UMKM ini susah memasarkan secara online.  

Permasalahan pembukuan mereka belum bisa mengatur keuangan pribadi dan 

keuangan yang didaptkan dari hasil jualan tersebut sehingga itu uang  pribadi dan uang hasil 

usaha masih tercampur sehingga mereka tidak mengetahui berapa keuntungan dan berapa 

keuntungan dari usaha mereka sendiri. Dari beberpa permasalahan UMKM cobek ulekan  kami 

sebagai mahasiswa telah memberikan solusi atau arahan kepada pelaku UMKM ini agar 

masalah yang ada di UMKM ini terselesaikan dengan cara memposting di media sosial seperti 

facebook, instagram dan lain-lain. Begitu pula dengan permasalahan pembukuan.  

 

4) Olahan kue 

Pada minggu pertama kami (mahasiswa KKN) turun langsung melakukan observasi di 

salah satu pelaku UMKM olahan kue yaitu kerumah ibu Hestin Musa.  Adapun beberapa olahan 

kue yang sering dibuat dan dipesan oleh para pelanggan yaitu kue brownis, cake coklat, 

bisikuit, sukade, kolombeng, apang colo, cucur, dan apang bale. Jadi, olahan kue ini merupakan 

usaha dari ibu Hestin yang dijadikan sumber mata pencarian untuk mengcukupi kehidupan 

sehari-hari keluarganya. Sesuai hasil identifikasi bahwa olahan kue tersebut sudah sangat 

berkembang didesa sosial karena sudah banyak pelanggan yang menyukai olahan kue dari ibu 

Hestin, biasanya para pelanggan memesan kue untuk acara hajatan, duka, dan maulid nabi. 

Usaha olahan kue dari ibu Hestin sudah memiliki surat perizinan dan pembukuan akan 

tetapi yang menjadi permasalahan dan kendala dari ibu Hestin yaitu terkait pembelian bahan 

baku yang jaraknya sangat jauh. ibu kesulitan untuk mendapatkan bahan yang diperlukan 

karena bahan tersebut tidak ada di daerah paguyaman. bahan baku yang dibuat olahan kue 

hanya tersedia di Kota Gorontalo. Kemudian untuk pemasaran masih terbilang masih dibawah 

atau rendah sehingga kami (mahasiswa KKN) berinisiatif membantu dalam proses pemasran 

kue dengan membuat pamflet kue agar lebih menarik perhatian para pelanggan online, 

membuat logo, instagram, fecebook, dan pembukuaan dan alat yang diperlukan membuat 

cobek dan ulekan karena alat yang diperlukan masih menggunakan alat manual. Untuk 

permasalahan pemasaran kurangnya publikasi dimedia sosial contoh nya instagram dan 

facebook. 
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Program Tambahan 

 Jumat Berkah 

Jumat berkah artinya hari Jumat itu penuh kebaikan dan keutamaan. Jumat adalah hari 

khusus memaksimalkan ibadah atau amail kebaikan, seperti sedekah yang pahalanya 

dilipatkgandakan oleh Allah SWT. Kami mahasiswa KKN setiap hari jumat pagi melakukan 

pembersihan lingkungan sekitar masjid Fastabiqul Khairat, kegiatan ini bertujuan untuk 

memberi kenyamanan kepada jamaah sholat jumat.  Jumat Berbagi dilaksanakan setelah sholat 

jumat dengan membagikan makanan ringan kepada seluruh jamaah sholat jumat di Masjid 

Fastabiqul Khairat di Desa Sosial. kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan tali 

silaturahmi antara mahasiswa dengan masyarakat. 

Selain bertujuan untuk meningkatkan silaturahmi antara mahasiswa dengan 

masyarakat, kegiatan ini juga memberikan manfaat yang baik bagi kami mahasiswa KKN. 

Menyadarkan kita bahwa hidup lebih bermakna jika kita senantiasa berbagi kepada sesama. 

 

4.3.1.2 Desa Molombulahe 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Desa Molombulahe, Kecamatan 

Paguyaman, Kabupaten Boalemo didapatkan beberapa data primer dan data sekunder 

mengenai wilayah administrasi, kondisi geografis, demografi, sosial, ekonomi, dan organisasi 

anggota lembaga kemasyarakatan. Berikut ini merupakan data primer dan sekunder yang telah 

diperoleh selama masa observasi diantaranya: 

1) Wilayah Administrasi 

 Luas Wilayah dan Batas Dusun 

Luas Desa : 1022.5 Ha 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kuala Lumpur 

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sosial 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Buba’a Kec Paguyaman Pantai 

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Wonggahu 

 Kondisi Geografis 

Topografi  : Dataran Rendah 

Suhu udara rata-rata : Relatif Panas 
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2) Demografi 

Desa Molombulahe memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak diantaranya: 

 Jumlah Penduduk  :  ± 2214 Orang 

Laki-laki   :  ± 1123 Orang 

Perempuan   :  ± 1091 Orang 

 Jumlah Kepala Keluarga :  ± 615 KK 

 

 

3) Sosial 

Sarana Pendidikan Sarana Ibadah Infrastruktur 

Kesehatan 

PAUD  Masjid   Puskesmas  

TK   Pondok 

Pesantren 

  Polindes  

SD   Pura/Wihara  Balai 

Masyarakat 

  

SMP   Gereja    

SMA      

 

4) Ekonomi 

Mata Pencaharian yang ada di Desa Molombulahe diantaranya : 

 Petani  : ± 283 Orang 

 Buruh  : ± 170 Orang  

 Wiraswasta : ± 105 Orang 

 PNS  : ± 70   Orang 

 Pengangguran : ± 547 Orang 

 Polri  : ± 4     Orang 

 TNI  : ± 1      Orang 

 Pensiunan : ± 14   Orang 

5) Organisasi Anggota Lembaga Kemasyarakatan 

 RW   : Tidak Ada 
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 Posyandu  : Ada 

 PKK   : Ada 

 Karang Taruna : Ada 

 LPM   : Ada 

 Majelis Ta’lim  : Ada 

Terkait Kondisi yang ada di Desa Molombulahe terdapat beberapa masalah yakni 

 Masih kurangnya data angka vaksinasi yang ada di desa molombulahe 

 Kurangnya efektifitas kinerja aparat desa 

 Tingginya data masyarakat yang putus sekolah 

 Kurangnya kepedulian untuk melakukan pola hidup sehat 

Solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada di Desa yakni 

 Program Inti  

1). Rumah Cerdas Desa 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan di awal dan informasi yang diberikan bahwa 

desa Molombulahe merupakan desa yang masyarakatnya kurang menyadari tentang pentingnya 

pendidikan sehingga mengakibatkan banyak anak – anak yang memilih untuk putus sekolah. 

Usia anak-anak yang memilih untuk putus sekolah mulai dari usia 9 tahun – 17 tahun dengan 

berbagai macam alasan mulai dari masalah ekonomi, transportasi sampai masalah hanya ikut 

– ikutan. Hal ini pula yang mengakibatkan meningkatnya angka pernikahan di usia muda dan 

meningkatnya angka pengangguran di desa Molombulahe. Maka dari itu, dari observasi 

tersebut mahasiswa membuat program yang bertujuan untuk kembali meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang betapa pentingnya pendidikan di masa depan.  

Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan program Rumah Cerdas Desa ini yaitu anak – 

anak dapat menambah pengetahuan diluar sekolah, seperti belajar tentang perkalian untuk anak 

– anak kelas 3 dan 4 yang belum lancar dalam perkalian, pengurangan dan penambahan untuk 

kelas 1 dan 2, dan belajar bahasa Inggris untuk anak – anak kelas 5 dan 6. Waktu dan 

pelaksanaan program ini selama 2 pekan setiap hari selasa dan hari kamis selama 1 jam dan di 

selingi dengan beberapa permainan – permainan kecil di akhir kegiatan. Selain pelajaran, anak 

– anak juga diberikan motivasi agar dapat meningkatkan kembali kesadaran tentang pentingnya 

pendidikan 
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2). Pelatihan IT 

Masalah lain yang ditemukan dalam observasi yang telah dilakukan yaitu masih ada 

beberapa aparat desa yang kurang mengetahui cara pengoperasional komputer mulai dari cara 

menghidupkan sampai mematikan sehingga dalam pembuatan surat – surat terdapat banyak 

kendala seperti harus menunggu operator desa. Hal ini juga yang mendasari mahasiswa untuk 

membuat program pelatihan IT untuk aparat desa. 

Hasil yang didapatkan dari Pelatihan IT ini yaitu aparat desa sudah mengetahui cara 

mengoperasikan komputer. Mulai dari menghidupkan sampai mematikan komputer, cara 

pembuatan surat seperti membuka word, pembuatan kop surat, menebalkan, memiringkan, 

mengetik kalimat dan membuat surat-surat penting. Pelatihan IT ini dilakukan selama 1 hari 

dan dilaksanakan di PKBM desa Molombulahe dengan mahasiswa sebagai tutor dalam 

kegiatan tersebut.      

 Program Tambahan 

1. Pembuatan tapal batas dusun 

Tujuan kami mengadakan program ini untuk Menambah infrastruktur desa sehingga 

masyarakat dapat mengetahui batas-batas antar dusun Sebagai sarana informasi, Sehingga 

mempermudah masyarakat dan pendatang agar dapat mengetahui batas dusun, sebab di desa 

molombulahe ini terdapat 8 dusun maka memiliki inisiasi untuk mengadakan tapal batas 

dusun ini.    

2. Pelaksanaan Vaksinasi 

Pemerintah kecamatan paguyaman telah memberikan target vaksinasi kepada semua 

desa, maka dari itu kami menambahkan pelaksanaan vaksinasi kami mengajak dan 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya vaksinasi, Tercapainya angka 

vaksinasi yang tentukan sebesar 70%, manfaat dari vaksinasi dapat meningkatkan imunitas 

tubuh serta dapat memajukan kembali roda perekonomian yang sempat terhenti karena 

pandemic.  

3. Pembuatan bak sampah 

Sebagai wadah untuk masyarakat agar dapat hidup bersih, masyarakat bisa melakukan 

pola sehat dan bersih. Tujuan lain dari pembuatan bak sampah ini adalah masyarakat dapat 

membedakan mana sampah organic dan mana sampah non-organik. 

Gambar 5 Pembuatan bak sampah 
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4. Mini Soccer Competition Liga 20 

Sebagai sarana menjalin silaturahmi dengan masyarakat sekitar dan  wadah untuk 

meningkatkan, mengembangkan minat dalam bidang olahraga seperti sepak bola serta 

Terjalinnya silaturahmi antara masyarakat dan mahasiswa KKN. 

Sebab kami melihat atmosfir dari masyarakat molombulahe sangat menyukai sepakbola 

apalagi ditambah beberapa tahun ini, tidak ada kegiatan yang dibuat oleh desa. Kegiatan mini 

soccer ini kami laksanakan dengan sistem mendaftar perorangan jadi tidak ada yang bisa 

memilih-milih dia main dengan siapa. Dan kegiatan ini sudah mendapatkan ijin pelaksanaan 

dari semua pihak baik unsur pemerintah, kepolisian, dan juga telah mematuhi standar protokol 

kesehatan yang berlaku, serta acari ini juga di hari langsung oleh Wakil Ketua DPR Kabupaten 

Boalemo Yakni Bapak Lahmudin Hambali dan anggota DPR Boalemo Bapak Iwan Woluwo. 

Gambar 6 Mini Soccer Competition Liga 20.  

      

4.4. Hambatan/Permasalahan dalam Pelaksanaan Program Kerja 

4.4.1 Desa Sosial 

Dalam pelaksanaa KKN dan realisasi program kerja, tentunya kami menemui beberapa 

hambatan dan kendala, berikut: 

1. Minimnya dana untuk pembuatan Wisata Bukit Seribu Batu 

2. Kurangnya partisipasi dari karang taruna, untuk membangun wisata bukit seribu batu 

3. Belum memahami bagaimana penggunaan social media. 

4. Kurangnya publikasi media social 

5. Kurangnya memahami bagaimana penggunaan android sehingga untuk mendapatkan 

foto produk yang menarik masih mengalami kesulitan. 

4.4.2 Molombulahe 

Dalam pelaksanaa KKN dan realisasi program kerja, tentunya kami menemui beberapa 

hambatan dan kendala, berikut: 

1. Dalam melaksanakan program Pelatihan IT kami terkendala dengan tidak bisa 

menemukan waktu yang tepat untuk melaksanakan kegiatan tersebut, sebab beberapa kali 

mengadakan jadwal pelatihan tapi tidak bisa terlaksanakan. 
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2. Kegiatann rumah cerdas desa kami terkendala dengan tidak adanya fasilitas untuk 

melaksanakan kegiatan, dan orang tua dari siswa yang kami ajak menanyakan bahwa 

apakah kegiatan ini berijin atau tidak sebab banyak orang tua khawatir. 

3. Dana yang kami miliki minim, tidak mencukupi pelaksanaan kegiatan tambahan 

 

4.5 Solusi Penyelesaian Masalah 

4.5.1 Desa Sosial 

Berikut solusi yang kami dapatkan dari hambatan tersebut: 

1. Penyusunan proposal permohonan dana ke dinas pariwisata provinsi dan kabupaten 

2. Mengajak Kepala Desa dan Karang Taruna mengadakan rapat bersama 

3. Membantu membuat bagaimana penggunaan media social media berupa instagram dan 

memasarkan produk ke beberapa media social seperti WhatssApp dan facebookagar 

produk tersebar secara luas. 

4. Memberikan solusi atau arahan kepada pelaku UMKM ini agar masalah yang ada di 

UMKM ini terselesaikan dengan cara memposting di media social seperti facebook, 

instagram dan lain-lain. 

5. Membantu dalam memasarkan produk sekaligus membantu terkait bagaimana 

mengambil gambar produk semenarik mungkin untuk diposting. Sebagai strategi agar 

produk ini bisa dikenal banyak dan menarik perhatian banyak orang. 

4.5.2 Molombulahe 

 Berikut solusi yang kami dapatkan dari hambatan tersebut: 

1. Kegiatan Pelatihan IT kami laksanakan hanya 1 kali pertemuan mengingat kesibukan 

dari aparat desa molombulahe yang sangat padat. 

2. Kami membuat surat ijin orang tua untuk menjadi pegangan kami dan orang tua bahwa 

anak mereka mau mengikuti kegiatan ini, kami juga tidak memaksakan apabila ada 

oarng tua yang tidak mengijinkan anaknya untuk ikut. 

3. Kami melakukan pengalangan dana untuk kegiatan tambahan kami.   
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Lampiran-lampiran 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

1. Desa Sosial 

Gambar 1.Kegiatan pembangunan wisata bukit seribu batu oleh mahasiswa KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kunjungan dinas pariwitasa Provinsi Gorontalo dan Kabupaten Boalemo sekaligus 

kegiatan bazar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pendampingan kelompok UMKM Upiah karanji oleh mahasiswa KKN 
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Gambar 4. pendampingan kelompok UMKM Tempat tisu dari pelepah pisang dan pembuatan 

bunga dari plastik oleh mahasiswa KKN 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. UMKM ulekan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. pendampingan kelompok UMKM olahan kue oleh mahasiswa KKN 

 

 

 



31 
 

 

Gambar 7. Program Tambahan (Kegiatan jumat berkah) 
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Desa Molombulahe 

Gambar 1.Kegiatan Rumah Cerdas Desa 

                   

    

 

Gambar 2. Pelatihan IT 
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Gambar 3.  Program Tambahan (Pembuatan tapal batas dusun) 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Program Tambahan (Pelaksanaan Vaksinasi)  
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Gambar 5 Program Tambahan (Pembuatan bak sampah) 

     

         

 

Gambar 6 Program Tambahan (Mini Soccer Competition Liga 20) 
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Link kegiatan: 

1. Desa Sosial Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo 

 

 Youtube KKN Desa Sosial 

 

https://www.youtube.com/watch?v=pK1UNcrCF40 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=pK1UNcrCF40
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 Berita tentang Wisata Bukit “Seribu Batu” 

 

https://kindhali.id/2021/10/13/kadin-provinsi-gorontalo-kunjungi-wisata-bukit-seribu-

batu/ 

 Instagram KKN desa Sosial 

https://instagram.com/kkndesasosial_?utm_medium=copy_link 

 

  

https://kindhali.id/2021/10/13/kadin-provinsi-gorontalo-kunjungi-wisata-bukit-seribu-batu/
https://kindhali.id/2021/10/13/kadin-provinsi-gorontalo-kunjungi-wisata-bukit-seribu-batu/
https://instagram.com/kkndesasosial_?utm_medium=copy_link
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1. Desa Molombulahe Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo 

 Youtube KKN Desa Molombulahe 

https://youtube.com/channel/UCh7K6Phs8744FOTfMfrbHgA 

 

 

 

  

https://youtube.com/channel/UCh7K6Phs8744FOTfMfrbHgA


38 
 

 Berita “Rumah Cerdas Molombulahe, Solusi untuk turunkann Angka anak putus 

Sekolah. 

https://analisnews.co.id/2021/11/rumah-cerdas-molombulahe-solusi-untuk-turunkan-

angka-anak-putus-sekolah.html 

 

 Instagram KKN Desa Molombulahe 

https://instagram.com/kkn.molombulahe?utm_medium=copy_link 

 

https://analisnews.co.id/2021/11/rumah-cerdas-molombulahe-solusi-untuk-turunkan-angka-anak-putus-sekolah.html
https://analisnews.co.id/2021/11/rumah-cerdas-molombulahe-solusi-untuk-turunkan-angka-anak-putus-sekolah.html
https://instagram.com/kkn.molombulahe?utm_medium=copy_link
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Desa/Keluarahan Sosial

Kecamatan Paguyaman

Kabupaten Boalemo

Provinsi Gorontalo

Partisipasi/ 

Kehadiran 

(10%)

Kerjasama 

Antar 

Mahasiswa

(20%)

Sikap dan 

Keterampilan

(30%)

Pelaksanaan 

Program KKN

(40%)

1 1011417319 Wahyu Rezhaldy Mahmud Ilmu Hukum Hukum 90 90 90 90 90 A-

2 651418058 Djunardi Ali Teknologi Pangan Pertanian 90 90 90 90 90 A-

3 832418088 Muhammad Putra Mokolanut Pendidikan Kepelatihan FOK 90 90 90 90 90 A-

4 912418031 Excell Kurnia Febrian Eka Saputra Ilmu Ekonomi Ekonomi 90 90 90 90 90 A-

5 931418066 Muhibbuddin Rabbani Manajemen Ekonomi 90 90 90 90 90 A-

6 431418058 Anita I. Sado Pendidikan Biologi MIPA 90 90 90 90 90 A-

7 431418065 Arlin Nusi Pendidikan Biologi MIPA 90 90 90 90 90 A-

8 431418056 Tika Rajak Pendidikan Biologi MIPA 90 90 90 90 90 A-

9 431418064 Ni Made Nidianingsih Pendidikan Biologi MIPA 90 90 90 90 90 A-

10 651418062 Regita Mopangga Teknologi Pangan Pertanian 90 90 90 90 90 A-

11 614418073 Cindri A. Halid Agribisnis Pertanian 90 90 90 90 90 A-

12 614418048 Yellindi Pakoe Agribisnis Pertanian 90 90 90 90 90 A-

13 291418061 Pusparina P. Riswanto Ilmu Komunikasi Ilmu Sosial 90 90 90 90 90 A-

14 532418030 Fidya Latriana D. Ibrahim Pendidikan Teknologi Informasi Teknik 90 90 90 90 90 A-

15 311418041 Indriani Makuta Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Sastra dan Budaya 90 90 90 90 90 A-

Keterangan : A = 90 - 100

A- = 85 - 90

B+ = 80 - 85

B = 75 - 80

B- = 70 - 75

C+ = 65 - 70

C = 60 - 65

C- = 55 - 60

D = 40 - 55

E = 0 - 40

Sosial, 10 November  2021

Kepala Desa

Nilai 

(Huruf)
Ket

FORMAT PENILAIAN MITRA/KEPALA DESA

MAHASISWA PESERTA KKN TEMATIK UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

TAHUN 2021

No NIM Nama Mahasiswa Program Studi Fakultas

Nilai Kepala Desa

Nilai 

Akhir


































